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sigera moeatkan warta itoe. Akan tetapi serenta pada hari 29 Februari 1916 dari 
Betawi orang kirim telegram pada De Locomotief mewartakan bahwa 
Socialistische Kamerfractie dinegeri Belanda dapat mengeloearkan toean 
Douwes Dekker dari tangan Inggris, maka banjaklah soerat soerat kabar Belanda 
tadi jang tiada lantas moeatkan warta itoe of alias aras arasen. Soerat kabar 
Solosch Nieuwsblad hari 21 Februari 1916 soedah lantas moeat warta itoe. 
Menoeroet Solosch Nieuwsblad maka Kamerfractie jang mohon pada pemarintah 
Belanda kedjadiannja toean Douwes Dekker dapat bantoean rechtskundige 
(meester in de rechten advocaat). Kemoedian toean Douwes Dekker dapat lepas 
(vrij gelaten) dan nanti bakal akan berangkat dari Singgapoera ke Timoer tampat 
jang telah ditentoekan oleh K. Gouvernement boeat perdiaman toean Douwes 
Dekker. Soerat kabar N. Soer. Crt. hari 25 Februari 1916 membitjarakan hal itoe 
membilang oetamanja pemarintah Inggris bolehnja kasih lepas pada toean 
Douwes Dekker. Menoeroet pengakoean toean Douwes Dekker maka perboeatan 
jang sedemikian itoe terantjam dengan hoekoem pendjara 20 tahoen lamanja. 
Kemoedian pemarintah Inggris kasih lepas, itoelah jang dibilang oetama. Kalau 
Toean Douwes Dekker bisa tinggal diam di Timoer, maka kiranja pemarintah 
Hindia Nederland (K. Gouvernement) akan memberi idin pada toean Douwes 
Dekker boeat tinggal ditanah Djawa. Pemarintah tiada larang pada toean 
Douwes Dekker boeat melakoekan politiek jang dia rasa benar. tapi pemarintah 
larang perdjalanan jang toean Douwes Dekker melawan pada kekoeasaan 
pemarintah Hindia Nederland. Kalau warta De Locomotief itoe ada benar. maka 
haroeslah toean Douwes Dekker dapat poedjian selamat adanja. Persdelict. 
Toean J. Schaap, hoofdredacteur soerat kabar Java Bode telah dioekoem oleh 
Raad van Justitie di Betawi denda doea kali masing masing f 25 sebab 
menghinakan orang dan denda f 5 sebab bikin maloe. Semoea itoe sebab ia 
digoegat oleh toean mr. van Haastert, hoofdredacteur soerat kabar Nieuws van 
den Dag. Soenggoeh ramailah kalau redacteur? satoe dengan lain soedah moelai 
goegat menggoegat. Koeliling Kaap de Goede Hoep. Dalam N. Soer. Crt kita 
dapat batja bahwa Bat. Nwsb/ mendapat tahoe jang bakal angkatan (voorstel ) 
leger Commandant akan dipinta dengan soerat sahadja. Dus djalan koeliling 
Kaap de Goede Hoop, maka dalam boelan April 1916 baharoelah soerat soerat 
sampai dinegeri Belanda. Djikalau warta itoe ada benar, maka seharoesnja 
balasan djoega bakal akan dengan soerat djalan koeliling Kaap de Goede Hoop. 
Kena apa dalam djaman kemadjoean ini tiada boleh pakai adat koeno? Lagi 
sangat bisa irid boekan, sebab beberapa boelan tiada oesah bajar belandja leger 
Commandant. Militaria. Dilepas dengan hormat dari militaire dienst sebab 
bermohon sendiri karena soedah tjoekoep lamanja mendjalani pekerdjaan, 
overste toean De Gelder. Keadilan. Diangkat mendjadi tijdelijk buitengewoon 
president landraad di Cheribon toean mr. Wittenrood jang telah kombali dari 
verlof, tadinja president landraad di Koedoes. Idem di Ponorogo toen mr. Pruisen, 
jaitoe onder voorzitter landraad di Bangkalan. Idem di Salatiga toean mr. Harsch, 


jaitoe buitengewoon officier van Justitie di Betawi. Diangkat mendjadi President 
landraad di Tandjoeng Pinang toean mr. Pijper, tadinja president landraad di 
Pontianak. Diangkat mendjadi Landrechter di Modjokerto toean mr. Dwars, jaitoe 
buitengewoon president landraad disana. Moelai hari 1 Maart 1916 diangkat 
mendjadi Raads heer pada Wooggerechtshof toean Mr. van Buuren, sekarang lid 
dari Raad van Jus titie di Soerabaja. Madjoe benar. Soerat kabar Mataram hari 
25 Februari 1916 wartakan bahwa Redactie Mataram sampai itoe hari soedah 
terima derma akan goena sangsara kebandjiran ditanah Djawa djoembelah f 
7.989.09. Jang f 2132.50 dari jang termoelia Kang djeng Sultan dan Kroonprins 
Djokdja dengan koela warganja. Dus madjoe benar Djokdja atan menaroek 
kebelasan akan tolong pada sesamanja menoesia jang baharoe dapat sangsara. 
Mentjoeri soerat soerat dipost. Pembatja tentoelah sama mengatahoei 
bahwa soerat soerat post atjap kali tiada sampai pada jang misti terima. Pertama 
tama di 


doega bahwa kawan sendiri jang disoeroeh bawak masoekkan soerat dipost jang 
bikin hilang. Kemoedian maskipoen soerat dibawak sendiri kepost, maka masih 
djoega ada jang hilang. Sekarang dapatlah keterangan apa sebabnja soerat 
soerat itoe sama hilang. Sebagaimana kami telah dapat batja dalam N. Soer. Crt. 
maka dalam boelan Jaauari banjaklah orang orang masoek klacht pada kantor 
jang soerat soeratnja sama hilang. Chef dari hoofdkantoor pendapatannja tiada 
lain melainkan hilangnja soerat soerat itoe misti kedjadian dimana kantor post. 
Maskipoen Chef dari postkantor dan inspecteur dengan diam diam oeroeskan hal 
itoe, maka djoega tiada dapat keterangan soeatoepoen orang jang boleh 
dipertjaja disoeroeh djaga dengan diam diam oelat oelatkan keadaannja maka 
djoega sia sia sahadir; tiada dapat mengatahoei pentjoerinja. Sedang soerat 
soerat klacht datang bertoempoek toempoek dipostkantor, maka sedikitpoen 
Chef postkantor tiada bisa dapat oeroesan. Pada permoelaan boelan ini 
(Februari) ada ketemoe dalam kerandjang tampat kotoran soeatoe soerat jang 
zegelnja post (000000000000) kentara soedah diambil orang dengan dirobek. 
Itoelah jang mendjadi lantaran oeroesan. Bagaimana orang telah dapat 
mengatahoei maka dimana waroeng waroeng ada jang djoeal postzegel dengan 
dinaikkan harga satoe cent setiap tiap poetzegel. Maka disitoelah didjalankan 
oeroesan; kemoedian dapatlah ditangan toekang waroeng seorang orang bangsa 
Tjina nama Lim Sim Liong di Pasar Peneleh ada beberapa banjak postzegel jang 
kentara sekali bahwa tadinja soedah dilengkatkan (0000000 O0008000000000000) 
Toean Chef postkantor kasi tahoe hal ini pada politie recherche dengan 
keterangan seperloenja. Kebetoelan maka itoe waktoe djoega dalam privaten 
(000000000000000) poenggawa post bangsa Boemipoetera kedapatan ada 
beberapa soerat soerat jang soedah diambili postzegelnja. Dari sebab bus bus 
tampat soerat semoea pakai plombeerzegel, dan ambtenaar post misti 
mengatahoei sendiri pemboekanja bus itoe plombeerzegel masih baik atau tiada 
maka barang tentoelah kedjadian mentjoeri soerat soerat post itoe ada dipost 
kantoor. (Dus tiada diloear postkantor.) Kemoedian pendapatan oeroesan politie 
bahwa poenggawa post bangsa Boemipoetera jang diwadjibkan taroektjap 
(0000000) dimana postzegelnja soerat soerat, saban saban ambil beberapa 
soerat zonder ditjap dimasoekkan dalam sakoe badjoenja; dan sesoedahnja 


diambili postzegelnja maka soerat soerat itoe diboeang dalam privaat (0000D0 
Djoega dapatlah keterangan babwa perboeatan jang demikian itoe diketahoei 
oleh poenggawa? post bangsa Boemipoetera jang lain, tapi tiada maoe 
bilangkan. Lagi dapat diketahoei djoega bahwa mandoornja aannemer post 
nama Adiardjo tersangkoet perkara tadi. Mandoor itoe membantoe pendjoealnja 
postzegel postzegel tjoerian tadi. Toean Chef dari hoofdpostkantoor dengan 
soenggoeh soenggoeh melakoekan daja oepaja maka dapatlah jang 
dimaksoedkan akan tanggkap sipentjoeri djangan sampai bisa linjap dari pada 
hoekoeman. Akan tetapi bagaimana djoega maka masih beloem bisa linjapkan 
dari pada bikin maloe, diatas soeatoe postkantoor besar ditampat kota jang ada 
dagang besar besar bisa kedjadian sambai berboelan boelan orang mentjoeri 
soerat soerat post bikin banjak soesah pada orang banjak. Jang sedemikian itoe 
boekanlah salahnja Chef dari hoofdpostkantoor, toean van Vlanen, tapi salahnja 
atoeran, jaitoe tiada maoe banjak pakai ambtenaar ambtenaar, dianggap 
tjoekoep pakai penggawai penggawai bangsa Europa dan Boemipoetera jang 
moerah moerah, perloe boeat irid (koerangkan ornkost) kedjadiannja bikin soesah 
dan bikin roegi pada orang banjak.k Tiada senoneh. Orang orang pendoedoek 
Geser (soeatoe tampat dimana poelau Geser, sebelah wetan Ceram) menoeroet 
Bat. Hdbl maka sama masoekkan klacht menggoegat pada Regentnja dalam 
roepa roepa perkara. Dalam perkara itoe ada djoega jang dibilang hal 
menggelapkan oeang kas masdjid. (N Soer. Crt.) Pendapatan N. I. S. Spoor 
spoor kepoenjaan Naderlandsch Indische Spoorweg Maatschappij maka dalam 
boelan Januari 1916 dapat terima atsil: Djoeroesan Semarang — Vorstenlanden f 
809.000. Pada boelan Januari tahoen jang baharoe linjap f 305 747. Djoeroesan 
Djokdja-Brosot f 12.000. Pada boelan Januari taoen baharoe linjap f 12 569. 
Djoeroesan Djokdja — Willem If 108 000. 


Pada boelan Januari tahoen jang baharoe linjap f 87858. Djoeroesan Goendih— 
Soerabaja f 219 000. Pada boelan Januari tahoen jang baharoe linjap f 208 598 
Djoeroesan Solo — Bojolali f 12000. Pada boelan Januari tahoen jang baharoe 
linjap f 13 604. Mendjadi djoembelah teri atsil dari dioeroesan djoeroesan itoe 
semoea f 660.000. Pada boelan Januari tahoen jang baharoe linjap 
djoembelahnja f 623 376. Telah semboeh. P. toean Rijfmijler, Resident di 
Betawi telah semboeh bolehnja menderita sakit, maka pada hari Kemis 25 
Februari 1916 moelai melakoekan lagi djabatannja (N. Soer. Crt) Larangan. 
Pemarintah telah bikin peratoeran (ordonnantie) melarang orang tiada boleh 
kirim barang barang jang bisa meletos dari tanah Hindia Nederland (N Soer. Cr.) 
Keloear dari pendjara. Sebagai jang telah kami wartakan, bahwa saudara Mas 
Marco telah dikeloearkan dari pendjara. Maka keterangannja lebih djaoeh adalah 
kami membatja toelisannja saudara Mas Marco itoe di Sinar Djawa kami koetip 
sebagai dibawah ini: Sebagai sekalian pembatja telah makloem, bahwa saja 
moelai tanggal 23 November 1915 telah dimasoekkan pendjara di Semarang 
lantaran persdelict. Pada hari 26 Februari 1916 poekoel 6 sore baroe doedoek 
termenoeng menoeng sambil merangkoel loetoet dengan teman saja didalam 
pendjara, R. M. Djojodinoto, sekonjong? datang toean Directeur dari roemah 
pendjara memboeka kamar kita jang telah terkoentji. Ketika saja baroe 
mendengar soearanja orang akan memboeka kamar itoe, saja terlaloe heran, 


karena kamar kita tiap tiap poekoel satengah enam sore dikoentji, dan poekoel 
enam pagi baroe diboeka. Sesoedahnja pintoe kamar kita itoe terboeka oleh 
Oppas, saja lihat Directeur berdiri dimoeka pintoe sambil berkata. Marco! Mag ik 
je feliciteeren? Je bent ontslagen. (Marco! Bolehkah saja memberi selamat? 
Sekarang kamoe dilepaskan). Disitoe toean Directeur berdjabatan tangan 
dengan saja dan beliau menoendjoekkan kesenangannja. Itoe waktoe saja 
mengira, bahwa keadaan itoe didalam impian, dan bertanja dengan diri sendiri. 
»He! apakah saja ini mengimpi atau tidak?" Selama saja memikirkan seperti 
terseboet diatas, laloe toean Directeur menjoeroeh saja, soepaja lekas lekas 
berpakaian boeat keloear dari pendjara sebab itoe waktoe soedah timponja 
pendjara ditoetoep. Directeur memberi tahoe, bahwa itoe sa'at djoega beliau 
baroe terima soerat kawat dari Bogor. Barang barang saja jang tiada perloe 
Directeur menjoeroeh soepaja saja tinggalkan sadja, dan paginja boleh 
soeroehan orang mengambil itoe barang. Soedah tentoe sadja itoe waktoe saja 
terlaloe riboet sebab toean Directeur menoenggoe saja, karena pintoe kamar 
kita akan ditoetoep poela. „Selamat tinggal," kata saja kepada R. M. Djojo dinoto, 
teman saja satoe kamar, ketika saja soeda habis berpakai'an. Dengan lekas saja 
keloear dari kamar dan berdjabatan tangan jang kedoea kali dengan Directeur 
dan beliau berkata kepada saja: „Saja tidak soeka meliat kamoe lagi ada disini." 
Perkata'an itoe saja bales dengan ketawa dan perkata'an pendek „Ja." Poekoel 
setengah toedjoe sore saja datang diroemahnja saudara Moh Joesoef, President 
S. |. Semarang, jaitoe jang ditampati isteri saja. Kedatangan saja itoe membikin 
kagetnja sekalian orang orang seisi roemah dan masing2 menoendjoekkan 
senang hatinja apa bila saja tjeritera dari awal sampai achir. Soedah barang 
tentoe pada malam itoe didalam roemahnja saudara Mohamad Joesoef 
keadaannja semoea loearbiasa, karena mendapat kesenangan jang tidak 
disangkanja. Sekarang saja akan mengabarkan pikiran saja, sesoedahnja saja 
dapat hoekoeman 3 boelan 6 hari dikoeroeng didalam pendjara, boleh djadi hal 
ini sekalian pembatja ingin tahoe djoega. Ja, pembatja saja tidak perloe berkata 
lebih pandjang, barang kali soedah tjoekoep kalau saja berkata: Saja poenja 
toedjoean tidak berobah. Tetapi djangan terkedjoet pembatja, tetapi nja—tetapi 
barang kali lebih baik, kalau saja mengatoer (noto Jav). saja poenja napas lebih 
doeloe. Sebab sebagai pembatja telah mengatahoei sendiri, napas saja masih 
mengangsoer angsoer karena terdjiret artikel 63 dan 66.a, dan b. Saja 
mengoetjap banjak terima kasih ke 


pada sekalian toean? jang berkenan menolong isteri dan anak saja selama saja 
ada didalam pendjara dan sekalian toean toean jang berdaja oepaja mintakan 
keloear saja dari pendjara (remissie) en jang berdaja oepaja mintakan derma 
oentoek anak bidik saja, semoea oeang pertolongan itoe masih ada kelebihan 
sedikit, jang sedikit hari lagi akan saja pergoenakan mengagongkosi seboeah 
boekoe jang bertitel: Pendapa'an di dalam pendjara. Ini boekoe akan saja djoeal 
dengan harga pantas. Disitoelah nanti sekalian toean pembatja bisa 
mengatahoei keada'an saja waktoe ada didalam pendjara. Wasalam MARCO r/a 
R. Moh. Joesoef Sinar Djawa Semarang. (Voorloopig adres. Pasar derma 
oentoek sekolah „Kartini" di Soerabaja. Kamaren malam diroemahnja toean 
Wignja Darmadja President dari sekolah ,,Kartini" jang akan didirikan di 


Soerabaja, telah dibikin vergadering bestuur, goena membitjarakan tentang 
akan bikin pasar derma. Kapitaal. Maka boeat kapitaal dari pasar derma 
terseboet, dengan oesahanja bestuur Kartini, soedahlah dapat kapitaal f 2000.— 
Tempatnja pasar derma. Bestuur dari sekolah ,,Kartini" akan berichtiar soepaja 
pasar derma tempatnja di stadstuin (Kebon-radja). Hari pasar derma. Pasar 
derma akan didjadikan pada hari tanggal 5/6, 6/7 dan tanggal 7 Mei 1916, 
kebetoelan hari malam Sabtoe, Minggoe dan Minggoe siang. Entre. Entre boeat 
masoek Orang Djawa f 0.11 Orang asing „O.27° Tontonan: Dalam pasar derma 
hendak diadakan roepa roepa tontonan: a. carnavaal dari club club 
perhimpoenan voetbal dalam kota Soerabaja [disediakan prijs prijs medali mas 
dan perak). b. pada vereeniging S. I. hendak diminta soembangan optocht (arak 
arakan). c. bioscoop terboeka. d. roepa roepa tontenan: wajang orang, wajang 
koelit, loedroek dan lain?nja. e. pertoendjoekkan sport dan baris dari 40 anak- 
anak Holl. Inl. school Soeloeng. f. perhimpoenan orkest Boemi poetera di 
Soerabaja (diadakan prijs-prijs). g. dari club-club perhimpoenan voetbal akan 
diminta masing? bikin terop didalem pasar derma, poen dari lain lain 
perhimpoeaan jang akan bikin terop diterimanja dengan besar hati. h. akan 
diadakan pasar, dimana hendak di adakan roepa-roepa djoealan barang-barang. 
i. akan diadakan restaurant besar dari Kartini, dimana akan didjoeal roepa roepa 
makanan, jang akan dipimpin oleh anak-anak perempoean sekolah Kartini dari 
Pasoendan Djokdja dan Blitar. j. Buffet-buffet sari. lain-lain perhimpoenan. Maka 
atoeran dan pembahagiannja pekerdjaan-pekerdjaan oentoek pasar derma itoe, 
bestuur dari sekolah ,,Kartini" akan minta bantoeannja perhimpoenan 
Boemipoetera dan kaoem Islam di Soerabaja. Boeat keperloean itoe akan 
diadakan vergadering dari perhimpoenan? di Soerabaja pada hari Rebo 9 Maart 
1916 djam 8% malam di gedong „Taman Kamoeljan"di Baliwerti. Soerabaja, 28 
Februari 1916. 


SOERAKARTA. 


Memfilat toea. Orang memberi chabar kepada kami, bahwa nanti Djoemahat 
jang akan datang ini, P. K. P. Kolonel Comm. Ario Poerbonagoro hendak menikah 
Bendodoro Raden Ajoe Poerwodiningrat, jaitoe djandanja marhoem Raden M. A. 
Poerwodiningrat, boepati Keparaktengen. Nikahan ini akan dilangsoengkan 
didalam istana Kadaton dan pada sorai harinja kedoea memfilai itoe konon 
hendak dikeloearkan dari Kadaton poelang ke Poerbonagoran dengan diarak 
sebagaimana mistinja. Sedang oesianja memfilai itoe jang laki kira kira hampir 
70 tahoen dan jang perampoean djoega telah masoek oesia 60 tahoen QQ0U0000 
Pest. Pada 26 2 16 adalah 5 orang jang terserang pest: dikampoeng Kaoeman 
wetan, Poenggawan, Gandekan kiwo, Pasarkliwon dan Kedoengloemboe. Jang 
empat orang mati. Pada 27-2-16 ada seorang dikampoeng Pasarkliwon jang 
terserang pest, mendjadi matinya. 


